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ABSTRAK 

Bangkit Gala Persada. 2019. “Hubungan Motor Ability Dengan Keterampilan 
Teknik Dasar Bermain Futsal Pada Klub Atlas Muda Futsal Semarang 
tahun 2019.” Skripsi. Jurusan Pendidikan Kepelatihan Olahraga. 

Fakultas Ilmu Keolahragaan. Universitas Negeri Semarang. Drs. 

Kriswantoro, M.Pd 

 

Latar belakang penelitian ini adalah untuk mengkaji tentang hubungan 
antara motor ability dengan keterampilan teknik dasar bermain futsal. 
Permasalahan penelitian ini adalah: apakah ada hubungan antara motor ability 
dengan keterampilan teknik dasar bermain futsal.  

Metode penelitian menggunakan penelitian korelasional deskriptif. 
Populasi peserta klub Atlas Muda Futsal Semarang tahun 2019 berjumlah 30 
orang, adapun teknik sampling menggunakan purposive sampling sehingga 
diperoleh sampel 20 orang. Analisis data menggunakan uji korelasi regresi linear 
dengan taraf signifikan 5%. 

Hasil penelitian: Uji korelasi diperoleh nilai rhitung > rtabel = 0,463 > 0,444 
dengan signifikansi = 0,040 < 0,05. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada 
hubungan yang cukup antara motor ability dengan keterampilan teknik dasar 
bermain futsal 

Simpulan dan saran dalam penelitian ini adalah: ada hubungan yang 
cukup antara motor ability dengan keterampilan teknik dasar bermain futsal. 
Saran, bagi pelatih hendaknya memberikan latihan yang tepat terhadap para 
pemainnya khususnya dalam meningkatkan kemampuan gerak dasar atau motor 
ability agar menunjang keterampilan teknik dasar bermain futsal pada pemain 
klub Atlas Muda Futsal Academy Semarang. 

 

Kata kunci: Motor Ability, dan Teknik Dasar Futsal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Olahraga merupakan suatu kebutuhan tersendiri bagi kehidupan manusia 

kapanpun dan dimanapun. Kehidupan modern sekarang menyebabkan manusia 

semakin sadar akan pentingnya olahraga. Kesadaran ini mempengaruhi 

perkembangan pengetahuan dan minat pada olahraga semakin pesat, baik 

sebagai suatu hobi, tontonan, rekreasi, kebugaran, kesehatan maupun mata 

pencaharian menurut Abraham (dalam Ekarina Kamanita Br Meliala dan Hijrin 

Fithroni, 2018:77). Seiring adanya perkembangan dan kemajuan teknologi, 

bidang keolahragaan mengalami kemajuan yang sangat pesat. Untuk itu perlu 

dilakukan beberapa upaya pembinaan dan pengembangan di bidang 

keolahragaan, yang bertujuan untuk mencapai prestasi yang optimal pada suatu 

kejuaraan baik di tingkat regional, nasional, bahkan internasional. Sebagai 

contoh salah satunya ialah cabang olahraga futsal. 

Futsal merupakan salah satu jenis olahraga yang banyak diminati oleh 

masyarakat, baik di kalangan anak-anak, remaja, maupun dewasa. Permainan 

olahraga ini mudah dimainkan oleh siapa saja, permainan ini bisa dilakukan di 

dalam dan di luar ruangan dengan membutuhkan ukuran lapangan tidak terlalu 

besar. Menurut Halim (2009: 6) futsal adalah permainan sejenis sepakbola, tetapi 

yang membedakan adalah lapangan dan gawang yang digunakan berukuran 

lebih kecil, dimainkan oleh 10 pemain dengan masing-masing tim terdapat 5 

orang pemain, serta menggunakan bola yang lebih kecil dan lebih berat. 
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Futsal adalah olahraga yang dinamis, dimana para pemainnya dituntut 

untuk selalu bergerak dan dibutuhkan keterampilan teknik yang sangat baik serta 

mempunyai determinasi yang tinggi. Pemain futsal harus dituntut mempunyai 

kondisi fisik yang baik dan tingkat kebugaran yang tinggi agar dapat bermain 

futsal selama 2 x 20 menit. Pemain futsal juga bisa mengambil keuntungan yang 

positif dari permainan ini, yaitu dari segi sosial, hiburan, mental dan emosional. 

Olahraga ini bisa dikatakan sebagai olahraga yang tujuannya bersifat rekreasi 

ataupun prestasi.  

Teknik keterampilan futsal hampir sama dengan sepak bola, hanya 

perbedaan yang paling mendasar dalam futsal banyak mengontrol atau menahan 

bola dengan menggunakan telapak kaki (sole), karena permukaan lapangan 

yang keras para pemain harus menahan bola tidak boleh jauh dari kaki, karena 

apabila jauh dari kaki dengan ukuran lapangan yang kecil pemain lawan akan 

mudah merebut bola. Selain itu, pergerakan pemain yang terus menerus juga 

menyebabkan pemain harus terus melakukan operan (passing). Tak heran bila 

90% permainan futsal diisi oleh passing (Murhananto, 2006: 2). 

Di dalam permainan futsal, terdapat faktor penting yang harus diperhatikan, 

yaitu faktor penguasaan keterampilan teknik dasar. Menurut Andi Irawan (dalam 

Kusnun Lukmanto, 2016:4) untuk menjadi pemain futsal yang baik, setidaknya 

pemain harus menguasai keterampilan atau teknik dasar futsal, diantaranya 

meliputi: mengumpan bola (passing), mengumpan lambung (chipping), 

menguasai bola (controlling), menggiring bola (dribbling), menyundul bola 

(heading) dan menembak bola (shooting). Beberapa teknik dasar futsal tersebut 

mencakup unsur-unsur seperti koordinasi mata dan kaki, timing, kelincahan, 

kecepatan maupun power. 
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Dalam kenyataan di lapangan selama ini para pemain futsal terutama 

pemain yang masih berusia remaja masih belum mampu untuk melakukan teknik 

dasar futsal dengan baik dan benar serta penguasaan gerak yang masih kurang, 

sehingga banyak pemain futsal yang mengalami cedera serta berdampak pada 

prestasi yang diraih oleh pemain menjadi kurang optimal. Hal ini disebabkan 

karena intensitas latihan yang sangat minim, fasilitas yang kurang memadai, 

metode latihan atau metode pengajaran yang kurang efektif karena kurangnya 

kombinasi antara proses latihan dengan bermain, model pelatihan yang diajarkan 

atau dilatihkan tidak menekankan pada teknik dasar, kurangnya kemampuan 

beradaptasi terhadap penguasaan keterampilan atau kemampuan gerak (motor 

ability) yang rendah, serta faktor lingkungan berlatih yang kurang mendukung 

(Noviada dkk, 2014:4). 

Setiap individu mempunyai kemampuan yang berbeda-beda dalam 

mempelajari suatu gerakan keterampilan. Salah satu perbedaan dari setiap 

individu dalam mengembangkan suatu keterampilan gerak terletak pada 

kemampuan motorik atau kemampuan gerak dasar. Kemampuan motorik atau 

motor ability merupakan faktor pendukung bagi pelaksanaan suatu keterampilan 

selanjutnya yang membedakan kemampuan individu, maka kemampuan motorik 

itu sendiri juga dapat dipahami sebagai faktor pembatas penampilan gerak 

seseorang. 

Menurut (Nurhasan, 2000:20) kemampuan motorik merupakan kualitas 

kemampuan seseorang yang dapat mempermudah dalam melakukan 

keterampilan gerak, oleh sebab itu kemampuan gerak dapat dipandang sebagai 

landasan keberhasilan di masa yang akan datang dalam melakukan 

keterampilan gerak. Seseorang yang mempunyai kemampuan motorik yang 
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tinggi akan lebih efektif dalam melakukan semua jenis keterampilan olahraga dan 

kemungkinan akan sukses  dalam setiap latihan atau gerakan yang dipraktekkan. 

Dengan penjelasan di atas, dapat dilihat  bahwa  perbedaan hasil latihan dapat 

dipengaruhi oleh tingkat motor ability. Maka dalam penelitian ini, kemampuan 

gerak berperan sebagai landasan bagi keterampilan penguasaan teknik dasar 

bermain futsal. 

Sejak tahun 2000 perkembangan futsal semakin pesat hingga saat ini. Hal 

ini dapat dilihat dari banyaknya klub futsal dan lapangan futsal yang berdiri, baik 

di wilayah Jawa Tengah maupun wilayah lain. Di kota Semarang sendiri minat 

remaja untuk bermain futsal cukup tinggi, hal ini dapat dilihat pada kejuaraan-

kejuaraan yang pernah diselenggarakan oleh instansi pemerintah maupun 

swasta. Upaya meningkatkan prestasi olahraga futsal di Kota Semarang dapat 

dilihat dari banyaknya tim-tim futsal yang berdiri, ada 11 klub yang telah terdaftar 

resmi di Asosiasi Futsal Kota (AFK) Semarang. Terdiri atas: Atlas Muda Futsal 

Semarang, Venus FC, BJL 2000 FC, PCKG FC, AD Astra FC, Jatidiri Muda FC, 

FAST FC, Root Brotherhood FC, Tunas Muda FC, Cahs Hamas FC dan Bintama 

FC. Salah satu klub yang ada di Kota Semarang yang beranggotakan pemain-

pemain muda adalah Klub Atlas Muda Futsal Semarang. 

Klub Atlas Muda Futsal Semarang merupakan salah satu klub futsal yang 

ada di Kota Semarang yang menjadi salah satu wadah bagi para pelajar maupun 

pemain-pemain muda di Kota Semarang khususnya untuk mengembangkan 

minat serta bakat mereka dalam bidang futsal. Klub Atlas Muda Futsal Semarang 

telah berdiri sejak tanggal 10 Februari tahun 2014 yang berlatih di Venus 

Stadium yang berlokasi di Jalan Gendong Raya, Sendang Mulyo, Tembalang. 

Klub ini sudah memiliki beberapa prestasi di Kota Semarang, yaitu diantaranya: 
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Juara 3 Piala Trofeo FAST tahun 2016, Juara 3 Copa Ramadhan 2016, Juara 1 

Cesa Cup tahun 2017, Juara 2 Piala Trofeo Kemerdekaan tahun 2017, Juara 2 

Piala Planet Cup Demak tahun 2018. Tidak hanya itu, beberapa pemain jebolan 

dari klub futsal ini banyak yang berhasil mengikuti berbagai event di tingkat 

daerah maupun tingkat nasional. Diantaranya adalah sebagai berikut: Adi 

Pratama dan Farit mengikuti O2SN Kota Semarang tingkat Pelajar U-17 tahun 

2016, Syam Maulana mengikuti Bolalob FFI U-20 SFC Planet Jogjakarta tahun 

2017, Bangkit Gala Persada, Tito Abdilla, Farit, Syam Maulana mengikuti Liga 

Futsal Nusantara U-23 tahun 2017 Venus Jatidiri FC Semarang tahun 2017, 

Misbahul Munir dan Noval Ardi Prasetya mengikuti AFP Jawa Tengah 

Championship U-17 mewakili AFK Kota Semarang tahun 2018, Ravi Dewangga 

Putra mengikuti AFP Jawa Tengah Championship U-17 mewakili Kabupaten 

Demak tahun 2018, Bangun Kirana Santosa dan Syam Maulana mengikuti Liga 

Futsal Nusantara U-23 Venus Jatidiri FC Semarang tahun 2018, Luthfi Ibnu Al 

Baihaqi, Misbahul Munir, Noval Ardi Prasetya, dan Muhammad Risky mengikuti 

AFP Jawa Tengah Championship U-17 mewakili AFK Kota Semarang tahun 

2019, Abdullah Akmal Syafii dan Ravi Dewangga Putra mengikuti AFP Jawa 

Tengah Championship U-19 mewakili AFK Kabupaten Demak. 

Hal ini tidak lepas dari kerja keras para pemain untuk giat dalam berlatih 

dan kerja keras para jajaran pelatih untuk membina para pemain muda dengan 

program latihan-program latihan yang terstruktur. Pelatih Klub Atlas Muda Futsal 

Semarang adalah Seftian Wicaksono, S.Or. Beliau merupakan lulusan tahun 

2014 dari Universitas Negeri Semarang ini telah memiliki lisensi pelatih level 1 

nasional, pelatih yang selalu memberikan pemahaman serta latihan kepada para 

pemain muda di tim ini yang bertujuan untuk mengasah serta mengembangkan 
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keterampilan yang dimiliki oleh para pemain Atlas Muda Futsal Semarang. Klub 

Atlas Muda Futsal Semarang ini memiliki visi dan misi, yaitu menjadi suatu 

wadah untuk membangun, membina dan meningkatkan prestasi futsal para 

pemain-pemain khususnya usia muda di Kota Semarang. 

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan di atas, maka penulis tertarik 

untuk meneliti masalah tersebut dengan judul “Hubungan Motor Ability dengan 

Kemampuan Teknik Dasar Bermain Futsal Pada Klub Atlas Muda Futsal 

Semarang Tahun 2019 ”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang yang dikemukakan di atas, maka permasalahan yang 

muncul dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1) Penguasaan setiap keterampilan dasar berhubungan erat dengan 

banyak faktor pendukung, diantaranya adalah tingkat kemampuan 

gerak (motor ability) yang dapat mempengaruhi olahraga futsal yang 

ditekuni. 

2) Kemampuan gerak (motor ability) sangat diperlukan sebagai dasar 

penguasaan gerak untuk mendukung suatu keterampilan olahraga 

futsal. 

3) Belum diketahui sejauh mana hubungan kemampuan gerak (motor 

ability) dengan keterampilan teknik dasar bermain futsal. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, perlu adanya pembatasan-

pembatasan sehingga ruang lingkup penelitian menjadi jelas dan tidak 

melenceng dari harapan penelitian. Penelitian hanya memfokuskan masalah 
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pada “hubungan motor ability dengan keterampilan teknik dasar bermain futsal 

pada Klub Atlas Muda Futsal Semarang.” 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Perumusan masalah merupakan langkah yang paling penting dalam 

menyusun penelitian ilmiah. Perumusan masalah berguna untuk mengatasi 

kerancuan dalam pelaksanaan penelitian. Rumusan permasalahan dalam 

penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan motor ability dengan keterampilan 

teknik dasar bermain futsal pada klub Atlas Muda Futsal Semarang tahun 2019?” 

1.5 Tujuan Penelitian 

Setiap penelitian yang dikerjakan selalu mempunyai tujuan agar 

memperoleh gambaran yang jelas serta bermanfaat bagi yang 

menggunakannya. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan motor ability dengan keterampilan teknik dasar bermain futsal pada 

Klub Atlas Muda Futsal Semarang. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Dengan adanya hasil penelitian ini, peneliti mengharapkan ada beberapa 

manfaat yang dapat diambil, diantaranya adalah: 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Memberikan sumbangan pengetahuan hubungan motor ability 

dengan keterampilan teknik dasar bermain futsal pada Klub Atlas Muda 

Futsal Semarang. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat menyumbangkan 

pemikiran terhadap pemecahan masalah yang berkaitan dengan hubungan 
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kemampuan motor ability dengan keterampilan teknik dasar bermain futsal pada 

Klub Atlas Muda Futsal Semarang: 

1) Bagi Pelatih dapat digunakan sebagai bahan referensi dalam 

membahas kemampuan motor ability serta keterampilan teknik dasar 

bermain futsal sehingga pelatih selalu berupaya meningkatkan prestasi 

atlet. 

2) Memberikan informasi kepada atlet agar mengetahui kemampuan 

keterampilan dasar bermain futsal yang dimiliki sehingga lebih 

bermotivasi untuk meningkatkannya. 

3) Bagi peneliti yang telah melakukan kegiatan penelitian akan melahirkan 

pengalaman yang bermanfaat untuk melengkapi pengetahuan yang  

telah diperoleh dibangku kuliah dan dengan kegiatan penelitian ini, 

peneliti mendapat jawaban konkrit tentang suatu masalah yang 

berkaitan dengan judul penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teknik Dasar Futsal 

Menurut John D. Tenang (2008:19) futsal lebih menekankan pada 

kemampuan (skill) dibandingkan dengan fisik. Jika teknik yang dimiliki 

pemain tidak bagus, pemain tidak bisa melepaskan diri dari tekanan 

lawan. Kondisi ini membuat pemain mau tidak mau harus meningkatkan 

keterampilan, baik dalam hal kontrol bola, pergerakan dengan dan tanpa 

bola, footwork, mengumpan (passing), menggiring (dribbling), dan 

menembak (shooting). Menurut Asmar Jaya (2008:62) untuk dapat 

bermain futsal dengan baik, seorang pemain harus dibekali dengan skill 

atau teknik dasar yang baik. Tidak hanya sekedar menendang bola, tetapi 

diperlukan keahlian dalam menguasai bola. Pemain yang memiliki skill 

atau teknik dasar yang baik cenderung dapat bermain futsal maupun 

sepak bola dengan baik. Ada beberapa teknik dasar yang harus dimiliki 

oleh seorang pemain, antara lain: 

2.1.1.1 Teknik dasar mengumpan (passing) 

Menurut Justinus Lhaksana, (2011:30) Passing merupakan salah satu 

teknik dasar bermain futsal yang sangat dibutuhkan setiap pemain. Di lapangan 

yang rata dan ukuran lapangan yang kecil dibutuhkan passing yang keras dan 

akurat karena bola yang meluncur sejajar dengan tumit pemain. Ini disebabkan 

hampir sepanjang permainan futsal menggunakan passing. Sedangkan, menurut 
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John D.Tenang (2008:83) passing adalah operan-operan pendek atau istilah 

kerennya passing game. Karenanya, seorang pemain harus menguasai teknik 

mengumpan atau mengoper bola yang benar. Teknik Mengumpan (passing)  

dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

Gambar 2.1 Teknik Dasar Mengumpan (Passing) 
Sumber: Justinus Lhaksana, (2011:30) 

 

Keterangan: 

1. Tempatkan kaki tumpu di samping bola, buka kaki yang melakukan 

passing. 

2. Gunakan bagian dalam untuk melakukan passing. Kunci dan 

kuatkan tumit agar saat bersenruthan dengan bola lebih kuat. Kaki 

dalam dari atas diarahkan ke tengah bola (jantung) dan ditekan ke 

bawah agar bola tidak melambung. 
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3. Teruskan dengan gerakan lanjutan, yaitu setelah sentuhan dengan 

bola saat melakukan passing, ayunan kaki jangan dihentikan. 

2.1.1.2 Teknik Dasar Menahan Bola (Control) 

Menurut Sunarno (TT:52) dalam permainan futsal seorang pemain sering 

menggunakan bagian bawah (sole sepatu) untuk mengontrol bola dan dengan 

cara yang seperti itu merupakan teknik yang sangat baik. Menurut Justinus 

Lhaksana (2011:31) teknik dasar dalam keterampilan control (menahan bola) 

haruslah menggunakan telapak kaki (sole). Dengan permukaan lapangan yang 

rata, bola akan bergulir cepat sehingga para pemain harus mengontrol dengan 

baik. Apabila menahan bola jauh dari kaki, lawan akan mudah merebut bola. 

Teknik menahan bola (control) dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

         

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.2 Teknik Dasar Menahan Bola dengan alas kaki (Control Sole) 
Sumber: Justinus Lhaksana, (2011:31) 

Keterangan: 

1. Selalu lihat dan jaga keseimbangan pada saat datangnya bola. 

2. Sentuh atau tahan dengan menggunakan telapak kaki (sole), agar 

bolanya diam dan tidak bergerak dan mudah dikuasai. 
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2.1.2.3 Teknik dasar mengumpan lambung (chipping) 

Menurut Justinus Lhaksana, (2011:32) Teknik ini hampir sama 

dengan teknik passing, perbedaanya terletak pada saat chipping 

menggunakan bagian atas ujung sepatu dan perkenaannya tepat di 

bawah bola. Keterampilan chipping ini sering dilakukan dalam permainan 

futsal untuk mengumpan bola di belakang lawan atau dalam situasi lawan 

bertahan satu lawan satu. Teknik dasar mengumpan lambung (chipping) 

dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

         

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.3 Teknik Dasar Mengumpan Lambung (Chipping) 
Sumber: Justinus Lhaksana, (2011:32) 

 

Keterangan: 

1. Tempatkan kaki tumpu di samping bola, bukan kaki yang 

melakukan passing 
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2. Gunakan ujung sepatu yang diarahkan ke bagian bawah bola agar 

bola melambung 

3. Teruskan dengan gerakan lanjutan. Setelah sentuhan bola dalam 

melakukan passing, ayunan kaki jangan dihentikan  

2.1.2.4 Teknik dasar menggiring bola (dribbling) 

Menurut Asmar Jaya (2008:66) menggiring bola adalah menendang bola 

terputus-putus atau pelan-pelan. Menggiring bola bertujuan untuk mendekati 

jarak ke sasaran, melewati lawan dan menghambat permainan. Sedangkan 

Justinus Lhaksana (2011:33) menjelaskan bahwa teknik dribbling merupakan 

keterampilan penting dan mutlak harus dikuasai oleh setiap pemain futsal. 

Dribbling merupakan kemampuan yang dimiliki setiap pemain dalam menguasai 

bola sebelum diberikan kepada temannya untuk menciptakan peluang dalam 

mencetak gol. Teknik dasar menggiring bola (dribbling) dijelaskan lebih lanjut 

melalui langkah-langkah sebagai berikut: 

                

 
 
 
 
 

  
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.4 Teknik Dasar Menggiring Bola (Dribbling) 
Sumber: Justinus Lhaksana, (2011:33) 

 

Keterangan :Kuasai bola serta jaga jarak dengan lawan 
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1. Jaga keseimbangan pada saat dribbling 

2. Fokuskan pandangan setiap kali bersentuhan dengan bola 

3. Sentuhan bola harus menggunakan telapak kaki secara 

berkesinambungan 

 

2.1.2.5 Teknik dasar menembak (shooting) 

John D. Tenang (2008:84-85) menyatakan bahwa shooting adalah 

menendang bola dengan keras ke gawang guna mencetak gol. Ini juga 

merupakan bagian tersulit karena perlu kematangan dan kecerdikan pemain 

dalam menendang bola agar tidak bisa dijangkau atau ditangkap kiper. 

Tendangan dapat dilakukan dengan berbagai cara, yaitu dengan tendangan voli, 

half-volley atau menggusur tanah. Semua itu tergantung pada posisi, sudut 

tendang, pergerakan, serta saat sebelum menendang. Sedangkan menurut 

Justinus Lhaksana (2011:34), shooting merupakan teknik dasar yang wajib 

dikuasai oleh pemain futsal karena teknik ini merupakan cara untuk menciptakan 

gol dalam suatu pertandingan. Jadi setiap pemain memiliki kesempatan untuk 

mencetak gol atau memenangkan pertandingan atau permainan. Dalam 

permainan futsal, shooting dapat dibagi menjadi 2 teknik, yaitu shooting 

menggunakan punggung kaki dan ujung sepatu atau ujung kaki. Teknik dasar 

menembak atau shooting dengan menggunakan punggung kaki dijelaskan lebih 

lanjut melalui langkah-langkah sebagai berikut: 
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Gambar 2.5.1 Teknik Dasar Menendang (shooting) dengan punggung kaki 
Sumber: Justinus Lhaksana, (2011:34) 

 

Keterangan : 

1. Tempatkan kaki tumpu di samping bola dengan jari-jari kaki lurus 

menghadap arah gawang, buka kaki yang akan menendang 

2. Gunakan bagian punggung kaki untuk melakukan shooting. 

Konsentrasikan pandangan ke arah bola tepat di tengah-tengah 

bola pada saat punggung kaki menyentuh bola 

3. Kunci dan atau kuatkan tumit agar saat sentuhan dengan bola 

menjadi lebih kuat 

Teknik dasar menembak atau shooting dengan menggunakan ujung kaki 

dijelaskan lebih lanjut melalui langkah-langkah sebagai berikut: 
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Gambar 2.5.2 Teknik Dasar Menendang (shooting) dengan ujung kaki 
Sumber: Justinus Lhaksana, (2011:35) 

 

Keterangan : 

1. Posisi badan agak dicondongkan ke depan. Apabila badan tidak 

condong, kemungkinan besar perkenaan bola akan mengenai 

bagian bawah dan bola akan melambung tinggi 

2. Teknik shooting ini sama dengan shooting dengan menggunakan 

punggung kaki. Hanya bedanya pada saat melakukan shooting 

perkenaan bola terkena tepat di ujung sepatu atau ujung kaki 

3. Teruskan dengan gerakan lanjutan setelah kaki menyentuh bola 

dalam melakukan shooting 

2.1.3 Komponen Kondisi Fisik 

Kondisi fisik adalah salah satu kesatuan utuh dari komponen 

komponen yang tidak dapat dipisahkan begitu saja, baik peningkatan 

maupun pemeliharaannya. Artinya, bahwa didalam usaha peningkatan 

kondisi fisik maka seluruh komponen tersebut harus dikembangkan. 
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Dalam upaya meningkatkan prestasi dalam olahraga futsal, faktor kondisi 

fisik menjadi sangat penting. Kondisi fisik yang baik diperlukan oleh atlet 

dalam setiap cabang olahraga guna menunjang pelaksanaan teknik dan 

taktik saat berlatih atau bertanding. Kondisi fisik yang baik merupakan 

salah satu cara untuk pencapaian prestasi. Mengenai hal ini, Mochamad 

Sajoto (dalam Royana, 2017:3) menyatakan bahwa kondisi fisik adalah 

satu prasyarat yang sangat diperlukan dalam usaha peningkatan prestasi 

seorang atlet, bahkan dapat dikatakan sebagai keperluan dasar yang tidak 

dapat ditunda atau ditawar lagi. 

Sejalan dengan pendapat tersebut Harsono (2015:40) menjelaskan 

bahwa perkembangan kondisi fisik yang menyeluruh amatlah sangat 

penting oleh karena tanpa kondisi fisik yang baik atlet tidak akan dapat 

mengkuti latihan-latihan dengan sempurna. Program latihan kondisi fisik 

haruslah direncanakan secara baik dan sistematis dan ditujukan untuk 

meningkatkan kesegaran jasmani dan kemampuan fungsional dari sistem 

tubuh sehingga dengan demikian memungkinkan atlet untuk mencapai 

prestasi yang lebih baik. Dijelaskan tentang kondisi fisik dan komponen-

komponen kondisi fisik oleh Mochamad Sajoto (dalam Royana, 2017:3)  

sebagai satu kesatuan utuh dari komponen yang tidak dapat dipisahkan, 

baik peningkatannya maupun pemeliharannya. Artinya bahwa setiap  

usaha peningkatan kondisi fisik, maka harus mengembangkan semua 

komponen tersebut.  Komponen kondisi fisik meliputi, kekuatan (strength), 

daya tahan (endurance), daya ledak (power), kelincahan (agility), 
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kecepatan (speed), daya lentur (flexibility), koordinasi (coordination), 

keseimbangan (balance), ketepatan (accuracy), reaksi (reaction). 

2.1.3.1 Kekuatan (strength) 

Menurut Mc Nickle (dalam Ida Bagus Wiguna, 2017:30) kekuatan 

adalah tenaga maksimal yang dilakukan dengan usaha sepenuhnya, 

kekuatan didapatkan dengan melakukan pengkondisian terhadap otot, 

berbagai macam dapat dilakukan untuk mendapatkan kekuatan yang 

diinginkan. Sedangkan menurut Bompa (dalam Ida Bagus Wiguna, 

2017:31) Kekuatan didefinisikan sebagai kemampuan otot untuk 

mengatasi tahanan, baik itu tahanan internal maupun tahanan eksternal. 

Kekuatan menjadi faktor keberhasilan yang utama pada sebagian besar 

cabang olahraga. 

2.1.3.2 Daya tahan (endurance) 

Menurut Harsono (dalam Ida Bagus Wiguna, 2017:30) Daya tahan 

otot adalah kemampuan suatu kelompok otot melakukan kontraksi secara 

berturut-turut. Sedangkan menurut Ibnu Fatkhu Royana (2017:8) Daya 

tahan adalah kemampuan tubuh seorang atlet dalam mengatasi kelelahan 

ketika melakukan kerja dan menerima pembebanan dalam waktu yang 

lama. 

2.1.3.3 Daya ledak ( power) 

Menurut Suharno (dalam Ibnu Fatkhu Royana, 2017:8) Power adalah 

kemampuan otot atlet untuk mengatasi tahanan beban dengan kekuatan 

dan kecepatan maksimal dalam satu gerak yang utuh. Sedangkan 
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menurut Ida Bagus Wiguna (2017:32) Power merupakan komponen 

penting dalam semua cabang olahraga, power dinyatakan sebagai 

banyaknya kerja per unit waktu. Power adalah dimana kekuatan dan 

kecepatan dikombinasikan, atau kadang disebut juga dengan kekuatan 

yang cepat menurut Marten (dalam Ida Bagus Wiguna, 2017:32) 

2.1.3.4  Kelincahan (agility) 

Menurut Jay Dawes (dalam Ida Bagus Wiguna, 2017:38) Kelincahan 

adalah kemampuan fisik seseorang yang memungkinkan orang tersebut 

mengubah posisi tubuhnya dengan cepat dan perubahan posisi tersebut 

dilakukan dengan cara yang benar dan arah yang tepat. Sedangkan menurut 

Ibnu Fatkhu Royana (2017:9) Kelincahan adalah kemampuan seseorang untuk 

melakukan perubahan arah secepat-cepatnya dalam keadaan bergerak, tanpa 

kehilangan keseimbangan dan kesadaran akan posisi tubuhnya. 

2.1.3.5 Kecepatan (speed) 

Menurut Marten (dalam Ida Bagus Wiguna, 2017:34) Kecepatan 

merupakan kemampuan tubuh atau sebagamaina tubuh untuk bergerak dengan 

sangat cepat dengan ukuran jarak dibagi waktu. Sedangkan menurut Ibnu 

Fatkhu Royana (2017:8) Kecepatan adalah kemampuan seseorang atau individu 

untuk melakukan perpindahan dari satu titik ke titik yang lainnya melalui gerakan-

gerakan yang dihasilkan dari kontraksi otot dalam waktu yang sesingkat-

singkatnya. 

2.1.3.6 Daya lentur (flexibility) 

Menurut Marten (dalam Ida Bagus Wiguna, 2017:37) Fleksibilitas adalah 

untuk menggerakan persendian yang dibutuhkan untuk mencapai pergerakan 

dalam olahraga, dengan fleksibilitas seorang atlet memiliki pergerakan yang luas 
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dari berbagai posisi, perkembagan fleksibilitas merupakan proses yang sangat 

lambat, namun dengan ketekunan fleksibilitas akan didapatkan.  Sedangkan 

menurut M. Sajoto (dalam Fajar Kurniawan Sudiarto 2013:21) Kelentukan atau 

flexibility adalah efektifitas seseorang dalam penyesuaian dirinya untuk 

melakukan aktifitas tubuh dengan penguluran seluas-luasnya, terutama otot-otot, 

ligamen-ligamen disekitar persendian. 

2.1.3.7 Koordinasi (coordination) 

Menurut Anung Probo Ismoko dan Pamuji Sukoco (2013:3) Koordinasi 

merupakan kemampuan menggabungkan sistem saraf gerak yang terpisah 

dengan merubahnya menjadi suatu pola gerak yang efisien. Sedangkan menurut 

Wening Nugraheni dan Agung (2017:2) koordinasi adalah suatu kemampuan 

melakukan gerakan yang memadukan beberapa kemampuan dengan tepat dan 

irama yang terkontrol sehingga menghasilkan gerak yang efektif dan efisien. 

2.1.3.8 Keseimbangan (balance) 

Menurut Ida Bagus Wiguna (2017:40) Balance atau keseimbangan adalah 

kemampuan untuk mempertahankan sistem neuromuscular kita dalam kondisi 

statis, atau mengontrol sikap atau posisi yang efisien selagi kita bergerak. 

Sedangkan menurut Arif Rohman Hakim, dkk (2013:202) Keseimbangan adalah 

kemampuan untuk mempertahankan keseimbangan tubuh ketika di tempatkan di 

berbagai posisi. 

2.1.3.9 Ketepatan (accuracy) 

Menurut Alfi Candra (2016:2) Akurasi adalah usaha yang dilakukan untuk 

mencapai tujuan tanpa melakukan kesalahan. Sedangkan menurut Palmizal A. 

(2012:6) Akurasi adalah kemampuan anggota tubuh untuk mengarahkan sesuatu 

dengan melakukan dan mengontrol gerakan yang bersifat mengubah arah 
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sehingga mencapai sasaran yang dikehendaki, artinya untuk mencapai sasaran 

yang dikehendaki maka seseorang harus menempatkan dirinya pada posisi yang 

pas yang kira-kira hasil dari apa yang dilakukan akan tepat pada tujuannya. 

2.1.3.10 Reaksi (reaction) 

Menurut Sage (dalam Suriah Hanafi, 2010:6) Waktu reaksi adalah periode 

diterimanya rangsangan (stimulant) dengan permulaan munculnya jawaban atau 

respon. Sedangkan menurut Bompa (dalam Hermina Sukmaningtyas dan Dwi 

Pudjonarko, 2002:2) waktu reaksi adalah jarak waktu antara saat seseorang 

diberi stimulus sampai terjadinya gerakan yang pertama kali. 

2.1.4 Motor Ability  

Pada dasarnya motor ability merupakan kemampuan yang 

mendasari dari gerak yang dibawa sejak lahir yang bersifat umum atau 

fundamental yang berperan untuk melakukan gerak baik gerakan olahraga 

maupun gerak non olahraga. Menurut Nurhasan (dalam Iqbal dkk., 

2015:2), menyatakan bahwa: motor ability (kemampuan gerak) adalah 

kemampuan yang umum seseorang untuk bergerak. Motor ability atau 

kemampuan gerak dasar terdiri dari motor dan ability. 

Menurut James R Morrow et.al (dalam Semarayasa, 2016:37), 

bahwa kemampuan motorik merupakan suatu kapasitas umum yang 

berkaitan dengan prestasi dengan berbagai macam keterampilan atau 

lebih tepatnya dikatakan sebagai a general capacity of the individual that 

relates to the performance of skill or task. 

Menurut Sukintaka (dalam Semarayasa, 2016:37), menjelaskan 

kemampuan motorik merupakan kualitas hasil gerak individu dalam 
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melakukan gerak, baik gerakan non-olahraga maupun gerak dalam 

olahraga atau kematangan penampilan keterampilan motorik. Menurut 

Nurhasan (dalam Semarayasa, 2016:37), kemampuan motorik adalah 

kapasitas dari seseorang yang berkaitan dengan pelaksanaan dan 

peragaan suatu keterampilan yang relatif melekat. Sedangkan menurut 

Rureton (dalam Iqbal dkk., 2015:2), fungsi dari kemampuan motorik 

adalah menghubungkan atau kesanggupan dari setiap individu untuk 

digunakan dalam mempertinggi daya kerjanya. 

Ability (kemampuan) menurut Lutan (dalam Abidin, 2014:45), bahwa: 

“Abilitas adalah semacam himpunan dari perlengkapan milik seseorang 

yang akan dipakai olehnya untuk melakukan sesuatu keterampilan 

motorik. Abilitas itulah yang menentukan baik buruknya suatu 

keterampilan dapat dilakukan.” Hal ini sesuai dengan pendapat Singer 

(dalam Abidin, 2014:45), sebagai berikut: “An ability is throught/to be 

something that is general and enduring it is trait affected by both learning 

and heredity.” Artinya sebuah kemampuan adalah suatu yang umum dan 

abadi atau tetap yang sifatnya dipengaruhi oleh belajar dan keturunan. 

Sesuai dengan pendapat diatas kemampuan motorik adalah suatu 

himpunan dari perlengkapan seseorang jika motoriknya baik, kemampuan 

suatu individu dalam melakukan apapun hasilnya baik, dan jika 

motoriknya kurang baik maka kemampuan individu dalam melakukan 

apapun juga kurang sempurna. 
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Singer (dalam Akbar, 2015:2), mengidentifikasikan kemampuan 

gerak ini menjadi empat kemampuan yang bersifat langsung berhubungan 

dengan keterampilan olahraga, yaitu: (1) Koordinasi, (2) Kinestetis, (3) 

Keseimbangan, dan (4) Kecepatan gerak. Adapun unsur-unsur yang 

terkandung dalam motor ability menurut Bambang Sujiono (dalam Addlon, 

2016:2-3) yaitu: 1) Kekuatan adalah kemampuan seseorang untuk 

membangkitkan tegangan (tension) terhadap suatu tahanan (resisten). 

Derajat kekuatan otot tersebut pada umumnya berbeda untuk setiap 

orang. 2) Koordinasi adalah kemampuan yang mencakup dua atau lebih 

kemampuan perseptual polapola gerak. 3) Kecepatan adalah sebagai 

kemampuan yang berdasarkan kelentukan dalam satuan waktu tertentu. 

Dapat diberikan dengan kegiatan latihan yang serba cepat, seperti lari 

dengan jarak pendek. 4) Keseimbangan bisa diklasifikasikan menjadi 2 

macam, yaitu keseimbangan statik dan keseimbangan dinamik. 

Keseimbangan statik adalah kemampuan mempertahankan posisi tubuh 

tertentu untuk tidak bergoyang, sedangkan keseimbangan dinamik adalah 

kemampuan untuk mempertahankan tubuh agar tidak jatuh pada saat 

sedang melakukan gerakan. 5) Kelincahan adalah kemampuan seseorang 

untuk bergerak secara cepat. Komponen kelincahan antara lain: 

melakukan gerak perubahan arah secara cepat, berlari cepat, kemudian 

berhenti secara mendadak  dan kecepatan dalam bereaksi. 

Dari beberapa definisi tentang kemampuan motor ability yang 

diberikan oleh para ahli di atas, telah memberikan gambaran yang jelas. 
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Kemampuan motor ability seseorang dipandang sebagai landasan 

keberhasilan masa datang di dalam melakukan tugas keterampilan 

olahraga. 

2.2 Kerangka Berpikir 

Keterampilan teknik dasar bermain futsal merupakan suatu hal yang mutlak 

yang harus dimiliki oleh setiap pemain futsal. Jika penguasaan teknik dasar yang 

dimiliki pemain tidak bagus, maka pemain tidak bisa melepaskan diri dari tekanan 

lawan. Kondisi ini membuat pemain mau tidak mau harus meningkatkan 

keterampilan teknik dasar bermain futsal. 

Hal yang tidak kalah pentingnya yang juga sangat mempengaruhi tingkat 

keberhasilan penguasan keterampilan teknik dasar adalah faktor individu itu 

sendiri. Setiap atlet memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam menguasai 

suatu gerakan tertentu. Perbedaan kemampuan yang paling utama adalah 

kemampuan fisik. Kemampuan fisik berhubungan dengan kemampuan gerak 

dasar (motor ability) yang sangat mempengaruhi penampilan seseorang dalam 

menguasai gerak di suatu cabang olahraga. 

Kemampuan motor ability seorang atlet atau pemain futsal dapat menjadi 

indikator utama dalam pencapaian pola gerak yang terkoordinasi dari beberapa 

unsur gerak olahraga dalam olahraga futsal. Dengan mempunyai kemampuan 

motor ability yang baik, maka akan memberikan kemudahan bagi atlet atau 

seorang pemain futsal dalam menampilkan pola gerak olahraga futsal. 

Kompleksitas penguasaan teknik dasar keterampilan olahraga futsal yang 

teraktualisasi akan berjalan dengan efektif apabila seorang atlet yang 

bersangkutan mempunyai tingkat kemampuan gerak yang baik. 
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Berikut merupakan kerangka berpikir penelitian ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 : Kerangka Berpikir 

2.3 Hipotesis 

Menurut Sutrisno Hadi (2000:257) hipotesis adalah pernyataan yang 

lemah kebenarannya dan masih perlu dibuktikan kebenarannya. 

Klub Atlas Muda Futsal 

Semarang Semarang 

Motor Ability 
Keterampilan Teknik 

Dasar Bermain Futsal 

Tes Barrow Motor Ability  Futsal Skill Test 

Hasil  
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Berdasarkan kajian teoritis yang berhubungan dengan permasalahan, 

maka dapat hipotesis penelitian sebagai berikut: 

“Ada hubungan antara motor ability dengan keterampilan dasar 

bermain futsal pada klub Atlas Muda Futsal Semarang Semarang”.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, mengenai hubungan 

motor ability dengan keterampilan teknik dasar bermain futsal, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

Ada hubungan antara motor ability dengan keterampilan teknik dasar bermain 

futsal berdasarkan hasil analisis korelasi rxy 0,463 yang berarti hubungannya 

cukup. 

5.2 Saran 

Berorientasi pada hasil analisis dan kesimpulan penelitian yang telah 

dilakukan, maka peneliti mencoba memberikan dalam pembentukan 

komponen fisik kemampuan fisik terutama pada kemampuan motor ability 

dan penguasaan keterampilan teknik dasar bermain futsal: 

1) Bagi pelatih hendaknya memberikan latihan yang tepat terhadap para 

pemainnya khususnya dalam meningkatkan kemampuan gerak dasar 

atau motor ability agar menunjang keterampilan teknik dasar bermain 

futsal pada pemain klub Atlas Muda Futsal Semarang Semarang. 

2) Bagi pemain klub Atlas Muda Futsal Semarang Semarang untuk 

meningkatkan kemampuan keterampilan teknik dasar bermain futsal. 

Khususnya kemampuan passing, controlling, dribbling dan shooting 
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sebaiknya memperhatikan komponen-komponen. Seperti hal nya 

motor ability yang harus diperhatikan karena akan mendapatkan 

performa yang baik dan hasil yang maksimal. 

3) Bagi peneliti hasil penelitian ini dapat berguna bagi perkembangan 

ilmu pengetahuan dan pendidikan keolahragaan, memperkaya 

penelitian dan dapat menginspirasi bagi peneliti lain serta dapat 

memberi gambaran mengenai motor ability dan keterampilan teknik 

dasar bermain futsal. 

4) Bagi masyarakat hasil penelitian ini dapat memotivasi untuk dapat 

lebih berperan dalam olahraga khususnya futsal. 
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